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Burnout among hospital administrative employees may reduce job satisfaction, particularly among
Generation Z, whose work expectations and career preferences differ from those of previous
generations. This study aimed to examine the relationship between burnout and job satisfaction
among Generation Z administrative employees at Panti Waluyo YAKKUM Hospital, Surakarta. A
quantitative study with an associative cross-sectional design was conducted involving 14
respondents selected through purposive sampling. Data were collected using burnout and job
satisfaction questionnaires and analyzed with Kendall’s Tau correlation test. The findings indicatea
that 78.6% of respondents experienced moderate burnout, while 78.6% reported being satisfied
with their jobs. Correlation analysis using Kendall's Tau revealed a significant negative
relationship between burnout and job satisfaction (Kendall's Tau coefficient = —0.704, p = 0.002),
indicating that higher levels of burnout were associated with lower levels of job satisfaction. These
findings highlight the importance of burnout prevention through workload management,
organizational support, career development, compensation evaluation, and a supportive work
environment to sustain employee job satisfaction and hospital service quality.
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Akbstrak

Burnout pada pegawai administrasi rumah sakit dapat menurunkan kepuasan kerja, terutama pada
Generasi Z yang memiliki ekspektasi terhadap pekerjaan dan preferensi karier yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
burnout dengan kepuasan kerja pegawai administrasi Generasi Z di Rumah Sakit Panti Waluyo
YAKKUM Surakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif
cross-sectional yang melibatkan 14 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner burnout dan kepuasan kerja, kemudian
dianalisis menggunakan uji korelasi Kendall's Tau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 78,6%
responden mengalami burnout pada kategori sedang, sedangkan 78,6% responden memiliki
kepuasan kerja pada kategori puas. Analisis korelasi menggunakan Kendall's Tau menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara burnout dan kepuasan kerja (koefisien Kendall's
Tau = -0,704; p = 0,002), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat burnout, semakin
rendah tingkat kepuasan kerja. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya pencegahan burnout
melalui pengelolaan beban kerja, penguatan dukungan organisasi, pengembangan karier, evaluasi
sistem kompensasi, serta penciptaan lingkungan kerja yang suportif guna mempertahankan
kepuasan kerja pegawai dan kualitas pelayanan rumah sakit.
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PENDAHULUAN

Burnout telah berkembang menjadi salah satu isu utama dalam kajian kesehatan kerja dan
manajemen sumber daya manusia karena dampaknya tidak lagi terbatas pada kesejahteraan individu,
tetapi juga memengaruhi efektivitas organisasi, kualitas pelayanan, serta keberlanjutan kinerja institusi,
khususnya pada sektor pelayanan kesehatan (World Health Organization, 2019). Burnout didefinisikan
sebagai sindrom yang muncul akibat stres kerja kronis yang tidak berhasil dikelola dan ditandai oleh
kelelahan emosional, depersonalisasi, serta menurunnya pencapaian diri yang berdampak pada
kemampuan individu dalam menjalankan pekerjaannya secara optimal (Maslach & Leiter, 2016).
Perkembangan mutakhir melalui Job Demands—Resources Theory menjelaskan bahwa burnout
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merupakan konsekuensi dari ketidakseimbangan antara tingginya tuntutan pekerjaan dengan
keterbatasan sumber daya organisasi, sehingga kondisi tersebut secara langsung menurunkan kepuasan
kerja dan berbagai indikator kesejahteraan pegawai (Bakker et al., 2023). Fenomena tersebut menjadi
semakin relevan pada tenaga kerja Generasi Z yang mulai mendominasi pasar kerja karena karakteristik
mereka sebagai digital native, memiliki ekspektasi tinggi terhadap fleksibilitas kerja, keseimbangan
kehidupan dan pekerjaan, serta lingkungan kerja yang suportif (Stillman & Stillman, 2018). Berbagai
penelitian terbaru menunjukkan bahwa pegawai Generasi Z memiliki kerentanan lebih besar mengalami
burnout ketika menghadapi tuntutan kerja tinggi tanpa dukungan organisasi yang memadai sehingga
berimplikasi pada menurunnya kepuasan kerja dan komitmen terhadap organisasi (Wardhani et al.,
2025). Dalam lingkungan rumah sakit, pegawai administrasi merupakan bagian integral yang menjamin
kelancaran sistem pelayanan melalui pengelolaan administrasi pasien, rekam medis, koordinasi lintas
unit, hingga pengolahan informasi kesehatan. Kondisi psikologis kelompok ini menjadi semakin
penting karena gangguan terhadap kepuasan kerja berpotensi memengaruhi efektivitas pelayanan rumah
sakit secara keseluruhan.

Sejumlah penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa burnout memiliki
hubungan negatif dengan kepuasan kerja pada berbagai sektor pekerjaan, meskipun kekuatan hubungan
tersebut dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, jenis pekerjaan, dan kondisi psikososial pegawai
(Robbins & Judge, 2024). Penelitian pada Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum membuktikan bahwa
meningkatnya burnout secara signifikan menurunkan kepuasan kerja karyawan karena kelelahan
emosional mengurangi keterikatan individu terhadap pekerjaannya (Hastuti et al., 2024). Hasil yang
sejalan juga ditemukan pada pegawai nonklinis di pusat pendidikan kedokteran, di mana burnout
terbukti berkaitan dengan rendahnya kepuasan kerja meskipun responden tidak terlibat langsung dalam
pelayanan klinis kepada pasien (Ofei-Dodoo et al., 2018). Penelitian terhadap staf administrasi rumah
sakit menunjukkan bahwa tingginya stres kerja menjadi faktor dominan yang meningkatkan burnout
pada kelompok tenaga administrasi sehingga kelompok ini memerlukan perhatian yang setara dengan
tenaga kesehatan dalam pengelolaan sumber daya manusia (Lin et al., 2025). Pada konteks Indonesia,
burnout juga terbukti menurunkan kepuasan kerja pada berbagai profesi, termasuk guru pendidikan
khusus dan karyawan sektor jasa, yang mengindikasikan bahwa fenomena tersebut bersifat lintas
profesi dan dipengaruhi oleh kondisi organisasi masing-masing (Bryantami et al., 2023). Penelitian lain
memperkuat bahwa burnout kerja secara konsisten berkorelasi negatif dengan kepuasan kerja sehingga
pengelolaan burnout menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia organisasi (Iman et al., 2025).

Meskipun hubungan burnout dan kepuasan kerja telah banyak dikaji, sintesis literatur
menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus pada tenaga kesehatan, terutama
perawat, sementara pegawai administrasi rumah sakit masih relatif jarang menjadi objek penelitian
(Eliyana, 2016). Kajian mengenai sumber daya manusia administrasi rumah sakit selama ini lebih
banyak diarahkan pada analisis kebutuhan tenaga kerja, distribusi pekerjaan, dan efisiensi pelayanan
dibandingkan aspek psikologis yang memengaruhi kesejahteraan pegawai (Siradja & Maidin, 2024).
Penelitian mengenai Generasi Z juga lebih sering menempatkan burnout sebagai konsekuensi dari
beban kerja tanpa menguji secara spesifik hubungannya dengan kepuasan kerja pada organisasi
pelayanan kesehatan (Dudija & Putri, 2025). Studi mengenai pegawai Generasi Z di Indonesia lebih
banyak mengaitkan burnout dengan intention to stay dibandingkan kepuasan kerja sehingga mekanisme
hubungan kedua variabel tersebut dalam konteks rumah sakit masih belum terjelaskan secara memadai
(Wardah & Haris, 2025). Padahal karakteristik pekerjaan administrasi rumah sakit berbeda dengan
sektor bisnis umum karena menuntut akurasi tinggi, kecepatan pelayanan, koordinasi multidisiplin,
serta penggunaan sistem informasi kesehatan yang kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan empiris maupun konseptual mengenai bagaimana burnout memengaruhi kepuasan kerja
pada pegawai administrasi Generasi Z di lingkungan rumabh sakit.

Urgensi penelitian ini semakin menguat karena rumah sakit dituntut mampu menjaga mutu
pelayanan melalui pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan karakteristik
tenaga kerja dan kompleksitas pelayanan kesehatan modern (Supriyanto et al., 2023). Peran pegawai
administrasi menjadi sangat strategis karena kualitas administrasi menentukan kelancaran pelayanan
pasien, ketepatan pengelolaan rekam medis, efisiensi operasional, serta keberhasilan koordinasi
antarunit pelayanan (Susanto, 2018). Data Survei Kepuasan Pegawai Rumah Sakit Panti Waluyo
YAKKUM Surakarta Tahun 2025 menunjukkan Indeks Kepuasan Pegawai sebesar 73,62 yang masih
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berada pada kategori kurang puas sehingga mengindikasikan perlunya identifikasi faktor-faktor
psikologis yang berkaitan dengan kondisi tersebut (Rahayu & Gunawan P, 2022). Rendahnya kepuasan
kerja berpotensi memengaruhi kualitas kinerja, loyalitas pegawai, produktivitas, hingga mutu pelayanan
yang diterima pasien apabila tidak diantisipasi melalui kebijakan manajemen yang tepat (Syafrizal et
al., 2021). Perspektif Teori Dua Faktor Herzberg menjelaskan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh
keseimbangan faktor motivator dan faktor higienis sehingga burnout dapat menjadi mekanisme yang
melemahkan kepuasan kerja ketika tuntutan pekerjaan berlangsung secara terus-menerus
(Tarumingkeng, 2025). Pemahaman mengenai hubungan tersebut menjadi penting sebagai dasar
penyusunan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih responsif terhadap karakteristik
Generasi Z dalam lingkungan rumah sakit.

Berangkat dari kesenjangan literatur tersebut, penelitian ini menempatkan diri pada irisan
kajian psikologi kerja, manajemen rumah sakit, dan perilaku organisasi dengan memfokuskan perhatian
pada hubungan burnout dan kepuasan kerja pegawai administrasi Generasi Z yang hingga kini masih
relatif terbatas dalam literatur. Fokus tersebut dipilih karena pegawai administrasi merupakan kelompok
nonklinis yang memiliki kontribusi besar terhadap efektivitas pelayanan rumah sakit, tetapi belum
memperoleh perhatian yang proporsional dalam penelitian mengenai burnout. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang lebih banyak mengkaji tenaga kesehatan atau pekerja lintas sektor, penelitian
ini secara khusus mengintegrasikan karakteristik generasi dan karakteristik pekerjaan administrasi
rumah sakit dalam satu kerangka analisis. Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif
korelasional dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara objektif
berdasarkan data empiris (Sugiyono, 2023). Analisis hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan
uji korelasi yang sesuai untuk mengidentifikasi arah serta kekuatan hubungan burnout dengan kepuasan
kerja pada populasi penelitian (Patimah et al., 2025). Instrumen penelitian mengacu pada instrumen
burnout yang telah diadaptasi dan divalidasi dalam konteks Indonesia sehingga memiliki kesesuaian
budaya dan karakteristik responden penelitian (Widhianingtanti & van Luijtelaar, 2022). Pelaksanaan
penelitian juga mengacu pada prinsip-prinsip metodologi penelitian kesehatan agar proses
pengumpulan dan analisis data memenuhi kaidah ilmiah yang berlaku (Notoatmodjo, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat burnout, tingkat kepuasan kerja, serta
menganalisis hubungan antara burnout dengan kepuasan kerja pada pegawai administrasi Generasi Z di
Rumah Sakit Panti Waluyo YAKKUM Surakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman mengenai dinamika burnout pada kelompok tenaga administrasi rumah sakit yang selama
ini masih kurang mendapat perhatian dibandingkan tenaga kesehatan. Kajian ini juga diharapkan
memperkaya pengembangan ilmu manajemen rumah sakit dan psikologi kerja melalui perspektif yang
mengintegrasikan karakteristik generasi dengan konteks organisasi pelayanan kesehatan. Dari sisi
metodologis, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai hubungan kedua variabel pada populasi
yang spesifik sehingga dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang mengembangkan model
hubungan yang lebih kompleks. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi
manajemen rumah sakit dalam merancang kebijakan pengelolaan burnout, peningkatan dukungan
organisasi, serta strategi peningkatan kepuasan kerja pegawai administrasi Generasi Z agar kualitas
pelayanan rumah sakit dapat terus ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode asosiatif dan desain cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara burnout sebagai
variabel independen dengan kepuasan kerja sebagai variabel dependen pada pegawai administrasi
Generasi Z di Rumah Sakit Panti Waluyo YAKKUM Surakarta (Sugiyono, 2023). Populasi penelitian
terdiri atas 75 pegawai administrasi, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik non-probability
sampling dengan pendekatan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi pegawai administrasi aktif yang termasuk kategori Generasi Z
(lahir tahun 1995-2012), telah bekerja minimal enam bulan, serta bersedia menjadi responden melalui
pemberian persetujuan, sedangkan kriteria eksklusi mencakup pegawai yang sedang menjalani cuti
panjang, tidak hadir selama periode pengumpulan data, atau mengembalikan kuesioner yang tidak terisi
secara lengkap. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 14 responden yang memenuhi
persyaratan penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berskala Likert yang
dibagikan secara langsung kepada responden setelah memperoleh penjelasan mengenai tujuan
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penelitian, kerahasiaan data, serta hak responden untuk mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa
konsekuensi apa pun (Untari, 2023)

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner burnout yang mengukur dimensi kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan rendahnya pencapaian diri, serta kuesioner kepuasan kerja yang
mengukur aspek gaji, promosi, supervisi, pekerjaan itu sendiri, dan hubungan dengan rekan kerja;
seluruh instrumen telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas sebelum digunakan pada penelitian
utama (Widhianingtanti & van Luijtelaar, 2022). Data yang terkumpul diolah melalui tahapan editing,
coding, entry, dan tabulasi, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
versi 26. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, tingkat burnout,
dan tingkat kepuasan kerja, sedangkan analisis bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi Kendall's
Tau untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara burnout dan kepuasan kerja sesuai
karakteristik skala data penelitian (Patimah et al., 2025). Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh
izin dari pihak Rumah Sakit Panti Waluyo YAKKUM Surakarta serta menerapkan prinsip-prinsip etika
penelitian yang meliputi penghormatan terhadap otonomi responden, kerahasiaan identitas,
beneficence, non-maleficence, dan keadilan selama seluruh proses penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Burnout Pegawai Administrasi Generasi Z di Rumah Sakit Panti Waluyo YAKKUM
Surakarta

Burnout merupakan sindrom psikologis yang berkembang sebagai respons terhadap paparan
stres kerja kronis yang tidak berhasil dikelola, yang ditandai oleh kelelahan emosional, depersonalisasi,
dan menurunnya pencapaian diri sehingga berdampak terhadap kesejahteraan psikologis maupun
efektivitas kerja individu (Maslach & Leiter, 2016). Pada organisasi pelayanan kesehatan, kondisi
tersebut tidak hanya dialami tenaga klinis, tetapi juga pegawai administrasi yang menghadapi tuntutan
ketelitian, kecepatan penyelesaian pekerjaan, serta interaksi administratif yang berlangsung secara
terus-menerus. Perspektif Job Demands—Resources (JD-R) Theory menjelaskan bahwa burnout muncul
ketika tuntutan pekerjaan melebihi sumber daya yang tersedia untuk membantu individu menyelesaikan
pekerjaannya secara efektif (Bakker et al., 2023). Analisis univariat pada penelitian ini dilakukan untuk
menggambarkan tingkat burnout yang dialami pegawai administrasi Generasi Z sebagai dasar dalam
memahami kondisi psikologis responden sebelum dilakukan pengujian hubungan dengan kepuasan
kerja. Hasil distribusi frekuensi tingkat burnout disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Burnout (X)

Burnout (X) Frekuensi Persentase (%)
Burnout Rendah 3 214
Burnout Sedang 11 78,6
Burnout Tinggi 0 0

Total 14 100

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 11 responden (78,6%) berada pada kategori burnout sedang,
sedangkan 3 responden (21,4%) termasuk dalam kategori burnout rendah dan tidak terdapat responden
yang mengalami burnout tinggi. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai
administrasi Generasi Z telah mengalami gejala kelelahan kerja, namun intensitasnya masih berada
pada tingkat yang belum mengarah pada gangguan psikologis yang berat. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa tuntutan pekerjaan telah mulai memberikan tekanan terhadap kondisi
emosional pegawali, tetapi kemampuan adaptasi serta dukungan yang tersedia di lingkungan kerja masih
berperan dalam mencegah berkembangnya burnout ke tingkat yang lebih serius. Pola distribusi ini
memperlihatkan bahwa keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya organisasi masih
relatif terjaga meskipun terdapat indikasi perlunya upaya preventif untuk menghindari peningkatan
burnout pada masa mendatang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa burnout pada pegawai
administrasi rumah sakit perlu dipandang sebagai kondisi yang bersifat dinamis sehingga memerlukan
pemantauan secara berkala.
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Dominasi kategori burnout sedang memperlihatkan bahwa responden mulai mengalami
kelelahan emosional sebagai respons terhadap tuntutan pekerjaan administratif yang membutuhkan
konsentrasi tinggi, ketelitian, serta kemampuan menyelesaikan berbagai tugas dalam waktu yang
terbatas. Berdasarkan hasil pengukuran instrumen, dimensi kelelahan emosional memiliki
kecenderungan lebih tinggi dibandingkan depersonalisasi dan rendahnya pencapaian diri, yang
menunjukkan bahwa tekanan kerja lebih dahulu memengaruhi aspek afektif dibandingkan perubahan
sikap terhadap pekerjaan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden masih
mampu mempertahankan hubungan interpersonal yang baik dengan rekan kerja maupun atasan,
sekaligus tetap memiliki keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya. Pola ini konsisten dengan konsepsi burnout yang dikemukakan Maslach dan Leiter, yaitu
bahwa kelelahan emosional umumnya menjadi fase awal sebelum berkembang menjadi depersonalisasi
maupun penurunan pencapaian diri apabila tekanan pekerjaan berlangsung secara terus-menerus
(Maslach & Leiter, 2016). Tidak ditemukannya responden dengan burnout tinggi menunjukkan bahwa
mekanisme adaptasi individu maupun dukungan organisasi masih berfungsi dalam menjaga stabilitas
kondisi psikologis pegawai.

Karakteristik responden sebagai Generasi Z turut memberikan perspektif penting dalam
menafsirkan hasil penelitian ini. Generasi Z dikenal memiliki kemampuan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan perubahan sistem kerja, namun pada saat yang sama memiliki ekspektasi
tinggi terhadap lingkungan kerja yang suportif, komunikasi yang terbuka, serta keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan pekerjaan (Stillman & Stillman, 2018). Apabila ekspektasi tersebut tidak
terpenuhi, tekanan pekerjaan cenderung lebih mudah berkembang menjadi kelelahan emosional
dibandingkan pada generasi sebelumnya. Penelitian Dudija dan Putri (2025) menunjukkan bahwa
tingginya beban kerja meningkatkan burnout pada pekerja Generasi Z melalui peningkatan stres kerja
sebagai mekanisme mediasi. Penelitian Wardhani et al. (2025) juga mengemukakan bahwa penguatan
resiliensi menjadi faktor penting dalam menekan burnout pada tenaga kerja Generasi Z di rumah sakit.
Karakteristik tersebut menjelaskan bahwa tingkat burnout sedang yang ditemukan pada penelitian ini
kemungkinan dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi responden yang masih cukup baik, meskipun
tuntutan pekerjaan administratif tetap memberikan tekanan psikologis yang nyata.

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Lin et al. (2025) yang melaporkan
bahwa staf administrasi rumah sakit cenderung mengalami burnout pada tingkat sedang akibat tingginya
beban administratif dan tekanan operasional sehari-hari. Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian
Eliyana (2016) yang menunjukkan bahwa burnout pada lingkungan rumah sakit berkembang secara
bertahap melalui interaksi antara beban kerja, kondisi organisasi, dan karakteristik individu. Fenomena
serupa ditemukan oleh Wijoyo et al. (2020) yang menjelaskan bahwa perubahan pola kerja pada era
Revolusi Industri 4.0 meningkatkan tuntutan adaptasi terhadap teknologi sehingga berpotensi
memperbesar tekanan psikologis bagi Generasi Z apabila tidak diimbangi dengan dukungan organisasi
yang memadai. Meskipun mayoritas responden masih berada pada kategori burnout sedang, kondisi
tersebut tetap memerlukan perhatian karena burnout bersifat progresif apabila organisasi tidak mampu
menyediakan sumber daya kerja yang memadai untuk mengimbangi peningkatan tuntutan pekerjaan.
Rumabh sakit perlu memperkuat strategi pengelolaan beban kerja, menyediakan dukungan psikososial,
meningkatkan pembinaan oleh atasan, serta melakukan deteksi dini terhadap gejala burnout agar
kesejahteraan pegawai tetap terpelihara dan kualitas pelayanan administrasi dapat dipertahankan secara
berkelanjutan.

Tingkat Kepuasan Kerja Pegawai Administrasi Generasi Z di Rumah Sakit Panti Waluyo
YAKKUM Surakarta

Kepuasan kerja merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas kehidupan kerja
karena mencerminkan evaluasi individu terhadap berbagai aspek pekerjaannya, mulai dari karakteristik
pekerjaan, sistem penghargaan, hubungan interpersonal, hingga kesempatan pengembangan karier
(Robbins & Judge, 2024). Dalam organisasi pelayanan kesehatan, kepuasan kerja pegawai administrasi
memiliki arti strategis karena kelompok ini berperan menjaga kelancaran proses administratif yang
mendukung pelayanan pasien secara menyeluruh. Perspektif Teori Dua Faktor Herzberg menjelaskan
bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor motivator yang mendorong pencapaian dan
perkembangan individu serta faktor higienis yang berkaitan dengan kondisi kerja, kebijakan organisasi,
supervisi, maupun kompensasi (Tarumingkeng, 2025). Analisis univariat pada penelitian ini dilakukan
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untuk menggambarkan tingkat kepuasan kerja pegawai administrasi Generasi Z sebelum dianalisis
hubungannya dengan burnout. Distribusi tingkat kepuasan kerja responden disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Kepuasan Kerja (Y) Frekuensi Persentase (%)

Kurang puas 0 0

Cukup puas 3 21,4

Puas 11 78,6
Total 14 100

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 11 responden (78,6%) berada pada kategori puas, sedangkan 3
responden (21,4%) berada pada kategori cukup puas dan tidak terdapat responden yang termasuk dalam
kategori kurang puas. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pegawai administrasi Generasi
Z memiliki persepsi positif terhadap pekerjaan yang dijalankan meskipun masih terdapat sebagian kecil
responden yang belum merasakan kepuasan kerja secara optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa lingkungan kerja di Rumah Sakit Panti Waluyo YAKKUM Surakarta secara umum telah mampu
memenuhi sebagian besar harapan pegawai terkait pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Tingginya
proporsi responden yang merasa puas juga menunjukkan bahwa sistem kerja yang diterapkan masih
mampu menciptakan pengalaman kerja yang positif bagi pegawai administrasi Generasi Z. Meskipun
demikian, keberadaan responden pada kategori cukup puas mengisyaratkan bahwa masih terdapat
beberapa aspek yang memerlukan perhatian agar tingkat kepuasan kerja dapat terus ditingkatkan.

Hasil analisis berdasarkan indikator menunjukkan bahwa aspek supervisi, hubungan dengan
rekan kerja, dan pekerjaan itu sendiri memperoleh penilaian relatif lebih baik dibandingkan indikator
lainnya. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa responden merasa memperoleh dukungan yang
memadai dari atasan serta mampu membangun hubungan kerja yang harmonis dengan sesama pegawai
dalam melaksanakan aktivitas administrasi. Sebaliknya, indikator gaji dan peluang promosi masih
menunjukkan variasi penilaian yang lebih besar sehingga menjadi aspek yang paling berpotensi
memengaruhi tingkat kepuasan kerja responden. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja
tidak hanya dibentuk oleh kompensasi finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas hubungan sosial,
pengakuan terhadap pekerjaan, dan kenyamanan lingkungan kerja. Pola ini sejalan dengan konsep
kepuasan kerja yang menempatkan pengalaman kerja sebagai hasil interaksi antara faktor intrinsik dan
ekstrinsik yang saling melengkapi dalam membentuk persepsi pegawai terhadap pekerjaannya (Robbins
& Judge, 2024). Variasi penilaian pada indikator kompensasi juga menunjukkan bahwa kebutuhan
pegawai Generasi Z berkembang tidak hanya pada aspek ekonomi, tetapi juga peluang untuk
memperoleh penghargaan dan perkembangan karier.

Karakteristik Generasi Z memberikan penjelasan terhadap tingginya tingkat kepuasan kerja
yang ditemukan pada penelitian ini. Generasi Z dikenal lebih menghargai lingkungan kerja yang
kolaboratif, komunikasi yang terbuka, kesempatan belajar, dan fleksibilitas dibandingkan sekadar
imbalan finansial semata (Stillman & Stillman, 2018). Penelitian Wardah dan Haris (2025)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mampu menjaga keseimbangan kehidupan kerja,
mengurangi burnout, dan memberikan pengalaman kerja yang positif berkontribusi terhadap
meningkatnya kepuasan kerja sekaligus memperkuat keinginan pegawai untuk tetap bekerja dalam
organisasi. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang baik dengan atasan
maupun rekan kerja dapat berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang memperkuat persepsi positif
diberikan rumabh sakit telah membantu memenuhi sebagian kebutuhan psikososial pegawai administrasi
Generasi Z. Walaupun demikian, ekspektasi generasi ini terhadap pengembangan karier dan sistem
penghargaan tetap perlu menjadi perhatian agar kepuasan kerja dapat dipertahankan dalam jangka
panjang.

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Murni et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja tenaga rumah sakit dipengaruhi oleh kombinasi faktor supervisi,
lingkungan kerja, kompensasi, serta hubungan interpersonal dalam organisasi. Penelitian Syaftrizal et
al. (2021) juga membuktikan bahwa kepuasan kerja berkaitan erat dengan peningkatan kinerja pegawai
sehingga organisasi perlu menjaga faktor-faktor yang mampu mempertahankan kepuasan tersebut
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secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Rahayu dan Gunawan P. (2022)
yang menjelaskan bahwa praktik manajemen sumber daya manusia memiliki kontribusi terhadap
meningkatnya kepuasan kerja melalui pengelolaan karier dan pengalaman kerja pegawai. Tingginya
tingkat kepuasan kerja yang ditemukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa rumah sakit telah
memiliki fondasi organisasi yang cukup baik dalam membangun lingkungan kerja yang positif bagi
pegawai administrasi Generasi Z. Evaluasi terhadap sistem kompensasi, peluang promosi, dan
pengembangan kompetensi tetap diperlukan agar kepuasan kerja tidak hanya dipertahankan, tetapi juga
terus meningkat seiring perubahan karakteristik tenaga kerja dan kompleksitas pelayanan kesehatan di
masa mendatang.

Hubungan Burnout dengan Kepuasan Kerja Pegawai Administrasi Generasi Z di Rumah Sakit
Panti Waluyo YAKKUM Surakarta

Hubungan antara burnout dan kepuasan kerja dianalisis menggunakan uji korelasi Kendall's
Tau karena kedua variabel diukur menggunakan data berskala ordinal dan jumlah responden relatif
terbatas. Penggunaan uji ini memungkinkan identifikasi arah sekaligus kekuatan hubungan antara
burnout dan kepuasan kerja tanpa mengharuskan data memenuhi asumsi distribusi normal (Patimah et
al., 2025). Analisis bivariat dilakukan setelah distribusi masing-masing variabel diperoleh melalui
analisis univariat sehingga interpretasi hubungan dapat dilakukan secara lebih komprehensif. Secara
konseptual, burnout dipandang sebagai kondisi psikologis yang berpotensi memengaruhi sikap individu
terhadap pekerjaannya melalui penurunan energi, motivasi, dan keterikatan terhadap organisasi. Hasil
pengujian korelasi antara kedua variabel disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Kendall's Tau

Burnout (X) Kepuasan Kerja (Y)

Burnout (X)

Koefisien korelasi 1,000 -0,704

Signifikansi . 0,002
Kendall's tau-b | Jumlah responden 14 14

Kepuasan Kerja (Y)

Koefisien korelasi -0,704 1,000

Signifikansi 0,002 .

Jumlah responden 14 14

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai koefisien korelasi Kendall's Tau sebesar -0,704 dengan
nilai signifikansi 0,002. Nilai signifikansi yang lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa hubungan
antara burnout dan kepuasan kerja bersifat signifikan secara statistik. Koefisien korelasi yang bernilai
negatif mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat burnout diikuti oleh penurunan kepuasan kerja
pada pegawai administrasi Generasi Z di Rumah Sakit Panti Waluyo YAKKUM Surakarta. Besarnya
koefisien korelasi juga menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori kuat
sehingga burnout menjadi salah satu faktor yang memiliki keterkaitan erat dengan kepuasan kerja
responden. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa perubahan kondisi psikologis pegawai memiliki
konsekuensi terhadap bagaimana mereka mengevaluasi pengalaman kerjanya di lingkungan rumah
sakit.

Hubungan negatif yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan Job Demands—
Resources Theory yang menjelaskan bahwa tingginya tuntutan pekerjaan akan menguras energi fisik
maupun psikologis apabila tidak diimbangi oleh sumber daya organisasi yang memadai, sehingga pada
akhirnya menurunkan kepuasan kerja pegawai (Bakker et al., 2023). Ketika pegawai mulai mengalami
kelelahan emosional, kemampuan mereka untuk menikmati pekerjaan, mempertahankan motivasi, dan
membangun keterikatan terhadap organisasi cenderung mengalami penurunan. Kondisi tersebut
menjelaskan bahwa burnout bukan hanya merupakan indikator kesehatan psikologis individu, tetapi
juga menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas organisasi melalui perubahan sikap kerja pegawai.
Meskipun sebagian besar responden dalam penelitian ini berada pada kategori burnout sedang,
peningkatan tingkat burnout tetap diikuti oleh kecenderungan menurunnya kepuasan kerja. Pola
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tersebut menunjukkan bahwa perubahan burnout pada tingkat yang belum terlalu tinggi pun telah
mampu memengaruhi persepsi pegawai terhadap kualitas pengalaman kerjanya.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Hastuti et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa burnout berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan rumah sakit sehingga
peningkatan kelelahan kerja akan diikuti oleh penurunan kepuasan terhadap pekerjaan. Hasil yang
serupa juga dilaporkan oleh Iman et al. (2025), yang menyatakan bahwa burnout kerja memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja karyawan pada berbagai sektor pekerjaan. Penelitian
Bryantami et al. (2023) memperlihatkan bahwa burnout menurunkan kepuasan kerja melalui
meningkatnya kelelahan emosional dan berkurangnya motivasi dalam melaksanakan tugas sehari-hari.
Bukti empiris pada pekerja nonklinis di institusi pendidikan kedokteran juga menunjukkan bahwa
burnout menjadi prediktor penting terhadap rendahnya kepuasan kerja meskipun responden tidak
terlibat langsung dalam pelayanan klinis kepada pasien (Ofei-Dodoo et al., 2018). Konsistensi hasil
penelitian ini dengan berbagai penelitian sebelumnya memperkuat bahwa hubungan burnout dan
kepuasan kerja merupakan fenomena yang terjadi pada berbagai jenis organisasi, termasuk institusi
pelayanan kesehatan.

Meskipun hubungan yang diperoleh tergolong kuat, distribusi data menunjukkan bahwa tidak
terdapat responden yang mengalami burnout tinggi maupun kepuasan kerja rendah. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa pegawai administrasi Generasi Z di rumah sakit ini masih memiliki sumber
daya kerja yang mampu menghambat perkembangan burnout ke tingkat yang lebih berat. Dukungan
dari atasan, hubungan kerja yang harmonis, serta persepsi positif terhadap pekerjaan diduga berperan
sebagai job resources yang membantu menjaga kepuasan kerja meskipun sebagian responden telah
mulai mengalami kelelahan emosional. Karakteristik Generasi Z yang terbiasa bekerja secara
kolaboratif, adaptif terhadap teknologi, dan mengharapkan komunikasi yang terbuka juga dapat
memperkuat kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri terhadap dinamika pekerjaan selama
organisasi mampu menyediakan lingkungan kerja yang mendukung (Stillman & Stillman, 2018).
Temuan ini juga selaras dengan penelitian Wardah dan Haris (2025) yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang mendukung dan keseimbangan kehidupan kerja dapat mengurangi dampak
burnout terhadap sikap pegawai terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan burnout perlu menjadi bagian
dari strategi pengembangan sumber daya manusia di rumah sakit karena peningkatan burnout terbukti
berkaitan dengan menurunnya kepuasan kerja pegawai administrasi Generasi Z. Upaya preventif dapat
dilakukan melalui evaluasi beban kerja, penguatan supervisi, peningkatan kesempatan pengembangan
kompetensi, serta penyediaan dukungan psikososial yang sesuai dengan karakteristik generasi muda
dalam lingkungan kerja. Pengembangan kebijakan tersebut penting mengingat tenaga administrasi
memiliki peran sentral dalam menjamin efektivitas proses pelayanan rumah sakit melalui pengelolaan
administrasi, rekam medis, dan koordinasi antarunit (Supriyanto et al., 2023). Pengelolaan sumber daya
manusia yang mampu menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya organisasi
juga akan memperkuat kualitas pelayanan administratif yang mendukung pelayanan klinis secara
menyeluruh (Siradja & Maidin, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan kerja
pegawai administrasi tidak hanya bergantung pada sistem penghargaan, tetapi juga pada kemampuan
organisasi dalam mengendalikan faktor-faktor yang memicu munculnya burnout.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa tingkat burnout pada pegawai administrasi
Generasi Z di Rumah Sakit Panti Waluyo YAKKUM Surakarta didominasi oleh kategori sedang,
sedangkan tingkat kepuasan kerja sebagian besar berada pada kategori puas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa responden telah mengalami kelelahan kerja pada tingkat tertentu, namun belum
berkembang menjadi burnout yang berat. Analisis terhadap dimensi burnout mengindikasikan bahwa
kelelahan emosional merupakan aspek yang paling dominan dibandingkan depersonalisasi dan
rendahnya pencapaian diri. Pada sisi lain, kepuasan terhadap supervisi, pekerjaan itu sendiri, dan
hubungan dengan rekan kerja menunjukkan penilaian yang relatif baik dibandingkan aspek kompensasi.
Pola tersebut mencerminkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung masih mampu menjadi sumber
daya yang membantu pegawai menghadapi tuntutan pekerjaan sehari-hari. Keberadaan kondisi tersebut
berkontribusi dalam menjaga persepsi positif pegawai terhadap pekerjaannya meskipun tekanan kerja
tetap dirasakan. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis dan kepuasan kerja
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merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam mendukung keberlangsungan pelayanan administrasi
rumabh sakit.

Berdasarkan hasil analisis korelasi Kendall's Tau diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,704
dengan nilai signifikansi 0,002, yang menunjukkan adanya hubungan negatif dan signifikan antara
burnout dengan kepuasan kerja. Nilai korelasi tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
burnout yang dialami pegawai, semakin rendah tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Hasil ini
menjawab rumusan masalah sekaligus mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan mengenai
hubungan antara burnout dan kepuasan kerja pada pegawai administrasi Generasi Z. Kekuatan
hubungan yang berada pada kategori kuat memperlihatkan bahwa burnout merupakan faktor yang
memiliki keterkaitan erat dengan kepuasan kerja pegawai. Temuan tersebut menguatkan pentingnya
menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya organisasi agar kondisi psikologis
pegawai tetap terpelihara. Pengelolaan burnout secara tepat menjadi bagian penting dalam
mempertahankan motivasi, keterikatan, dan kenyamanan pegawai selama menjalankan pekerjaannya.
Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa peningkatan kualitas lingkungan kerja berpotensi
memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja pegawai administrasi.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai hubungan burnout
dan kepuasan kerja pada kelompok pegawai administrasi Generasi Z di lingkungan rumah sakit yang
masih relatif jarang dikaji. Informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam
penyusunan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih berorientasi pada kesejahteraan
psikologis pegawai. Rumah sakit dapat mengembangkan berbagai strategi preventif melalui
pengelolaan beban kerja, penguatan supervisi, penyediaan dukungan psikososial, serta peningkatan
kesempatan pengembangan kompetensi dan karier. Langkah-langkah tersebut berpotensi membantu
mengendalikan burnout sekaligus mempertahankan kepuasan kerja pegawai administrasi. Peningkatan
kualitas pengelolaan sumber daya manusia juga diharapkan mampu mendukung efektivitas proses
administrasi yang menjadi bagian penting dari pelayanan kesehatan. Hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan penelitian sejenis pada populasi dan karakteristik rumah sakit yang
berbeda. Pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi burnout dan
kepuasan kerja diharapkan mampu memperkuat strategi pengelolaan tenaga administrasi rumah sakit
secara berkelanjutan.
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